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PERTUMBUHAN IKAN KERAPU CANTANG (. Epinephelus fuscoguttatus x
Epinephelus lanceoiatus) YANG DIPELIHARA PADA BAK BETON DAN KERAMBA
JARING APUNG (KJA) DI PERAIRAN BARAT PANDEGLANG, BANTEN

Maria Goretl Eny K" dan DM, Guntur Prabowo’

ABSTRAK

lhan kerapu Cantang merupakan satah salu jenis kan laul yang mempunyai prospek yang
baik dikembangkan sobagal ikan budidays & Karamba Jaring Apung [KJA) dan saat ini mulai
banyak dilakukan pemeliharaan @ bak dengan sistem reserkulasi. Adapun Tujusn dar percobaan
ini adalah unluk mengetahul perbadasn perumbuhan kan kerapu canfang yang dipelihara di bak
befon dengan KJA. Melalui pengamatan aspek leknis cara pengambilan data dergan mengikuti
semua rmangkaian mulsl dad parsiapan pemelharaan sampal dengan panen, Dan hasd pengukuran
kualitaz air segerti suhu, salinites, pH, DD, kecerahan dan kecepaten arus selama pemaiharaan
pada kedua perigkuan masih pada kiseran yang levak, demikian juga data SR, FCR dan ADG
masih pida kisaran yang baik. Hasil yang didapat disgimpulkan dan percobaan ini adalah: periakuan
perbadaan wadah pemelharan berpengaruh nyata techadap laju pertumbuhan berst Dan
periumbuhan ikan kerapu cantang dengan menpgunsan bak beton dengan sistem Mow throw labih
bask dibandingkan dengan pemelinaraan & KJA,
Kata kunci : lkan kerapu Cantang, pertumbuhan, karamba jaring apung dan bak beton

ABSTRACT : THE GROWTH GF CANTANG GROUFPER FISH | - epinephelus fuscoguftaiug x
epinepheius lanceolatus) MAINTAINED ON CONCRETE TUBS FLOATING NET

CAGE (KJA) IN WEST WATERS PANDEGLANG, BANTEN By : Maria Goreti Eny K'
davr DM, Guntur Prabowa’

Grouper cantang is ona lype of marine fieh thal has good prospecis dovolopad as
aguaculiurg fish in Kaamba Floafing Net (KJA) and & now starting o do=a lof of mainterance in fhe
tult with regerkulasi system. The aim of thiy sxperimant iz fo know the dilference of grawth of
groupdr canlang that kepl ia concrete bagin with KJA Through observalion of the lechnical azpects
of data colection by following ol sequences ranging from menlenance preparation lo haresting
From Mhe meswremen! of water qually such as lemperature, safimly, pH. DO, brighfnass and
current velocly during maintenance on bolf fneatments ane st within reascnable range, so &'so
SR, FCR and ACG dals are still in good range. The resuls conciuded from this experiment are: (he
traatmanl of difference of container ¢of maintenance has signficant affect on the arcwth rata of
weight. And the growth of groupsr fizh with the use of concrate tub with ow throw sysism batter

than the mamtenance in K14,
PENDAHULUAN

Kerapu memiliki banyak jenis antara lain kerapu tikusiebek, kerapu macan, kerapu
sUnU, kerapu kertang, kerapu lumpur dan lain-dain. Dari sekian banyak kerapu teknologi
budidaya kerapu telah dikuasai, baik dari segi pembenihannya maupun pembesarannya.
Sekarang telah berkembang ikan kerapu jenis baru, hasil persilangan antara beberapa
jenis kerapu Karapu cantang adalah kerapu hesd persiangan keropu macan dan kerapu

Perakayasaan hibridisasi ikan kerapu antara lkan kerapu macan beltina dan kerapu
mertang jantan lelah menghasiikan satu varietas baru yang secara morfologis mirp
dengan kedua spesies induknys, sedangkan perfumbuhannya lebih baik daripada ikan
kerapu macan dan kerapu kertang ity sendir. Untuk mancapal ukuran konsumsi dengan
bobot S0G gr dibuluhkan wakiu sekiter 15 bulan untuk jenis kerspu bebek dan untuk jenis
kerapu macan 12 bulan, sedangkan untuk jenis kerapu cantang hanya membutubkan
wantu 5 bulan, bahkan wakiu lersebut masih memungkinkan dipersingkat dengan cara
maningkatkan dosis pskan. Dengan hadimya varietas baru inl diharapkan dapat
membantu produksi secars Nasional untuk mendukung pencapaian targe! produksi.

' Dusen Sekolah TiNgos Perikanan, Jakara
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Fengembangan usaha budidaya kerapu pedu memperhalikan beberapa aspek
pendukung separtl benih, pakan, lingkungan paraian, manajemen kesehatan serta sistem
dan teknologi budidaya. Pakan merupakan bagian eksiemal penting dan barkaitan
langeung dengan biaya produksi. Usaha budidaya, dengan nutrtsl selmbang merupakan
fakior lerpenting. Semakin balk dan sesual jumiah serta kualitas pakan yang dikonsumsi
ikan, maka skan semakin optimal pula pertumbuhan yang  diperalah.

Dalam budidaya perikanan, pakan merupakan faklor penting dikarenakan
beberapa hal, salsh satunya adalah fungsi pakan untuk memacu pertumbuhan organisme
budidaya dengan pemberian pakan yang bergzi, tepat waktu dan dosis yang cukup.
miakanan yang diperiukan datam budidaya ikan kerapu, membutuhkan biaya produksi yang
cukup tinggl. Sekkar 60%-T70% dari total biaya produksi digunakan untuk pambelan pakan.
Harena itu, manajemen (pengelolaan) pakan sangat penting dalam budidaya perikanan,
Oukan saf karena merupakan bagian dari sislem produksi yang menyedod biaya terbesar,
melainkan Juga sangat berpengaruh terhadap kualitas sir dan lingkungan sekiarnya.
Manajemen pakan terdiri dasi memilih merek atau membuat pakan yang akan digunakan,
mangadakan, memydimpan dan prosedur pemberiannya kepada biola budidaya pada wakiu
yang tepal dan takaran yang benar ferutama untuk pakan kan rucalk
leknik pemelitarean kan kerapu Cantang umumys dipelihara pada  Keramba Janing
Apung (KJA) akan tetap saal inl mulal banyak dibudidayalan pada bak beton, Hal inl
diperhatikan adalsh kepadatan tebar, sumber air. sislem biosecurily, Komposisi pakan
grading, pengelolaan kualitns air

Tujusan dan percobaan inl adalah untuk mengetahul perbedaan pertumbuhan dan

sintasan ikan kerapu cartang yang difemeliarsan di bak beton dengan sistem
raserkulasi dan KJa

BAHAN DAN METODE

Parcobaan ini dikalakuakan di perairan bawat Pandeglang, Bantan. Dalam masing
rmasing pemealiharaan ikan kerapu cantang dipelinara dalam A. . Bak Beton ukuran§X 2 X
11 =14bakdan3 X 2X 1 m = 112 unit (volume B58 8 m3). B. Kurungan Jaring Apung
ukuran 3 X 3 X 3m, = 8 unit | 32 kantong) = volume 884 m3, Posisi KJA terlekak di laul
iarak dari gars pantai 100 m dan bak beton di daratan barjarak 50 dari tepi pantai,
pefidxuan persapan yang di bak beton Adengan pancucian sabun cuti dan salanjutnya
dikaringkan dengan sinar matahar. Hewan wji yang digunakan pada perccbaan ini adalah
benih keparu cantang dengan berat rata rata 100 gr panjang 18 cm dengan kepadatan 16
ekorim3. Pakan yang diberikan selama percobasn adalah pakan ikan rucah, Jenss ikan
rucah, pemberan pakan dilakukan 2 kali sehari, jumiah pakan yang dibenkan sekitar 3%
dan berap bobat per har, peubah biclogi yang diamati adalah untk pedumbuhan
ditakukan pengambilun sampel 30 hari  sekali, sedangkan sintasan can produksi dinung
pada akhir percobaan. Pengamatan kuaitas air dilakukan 3 kali satu minggu, pergantian
air di bak belon secara flow-throw dan dilakikan pencegahan penyakit dangan
perendaman air tawar secara berkala. Desain percobaan menggunaan Rancangan acak
lengkap (RAL) karena Suatu percobaan yang digunakan homaogen stau tidak ada faktor
lain yang mempengaruhi respon di luar fakior yang diteliti. Penerapan perigkuan terhadsp
unit percobaan dilakukan secara acak ferhadap sslwruh unit percobaan, Percobaan
dengan 2 perdokuan pada 4 kali ulanganuntuk mengetabul perbedasn terhedap
pertumbuhan dilakukan analisa dengn data ANOVA dengan pengunakan program SPSS.
Hipotesis untuk kasus (ANOVA) Inl adalah:

Hy - Setiap metode perlakuan memoenian rata-rata ADG yang sama

H, - Ada satu matode pedakuan yang membsarian rata-rata ADG yang tidak
=TT

Kaidah kepulusan, Dengan membandingkan F,_ denF._

JiK8 Fring € Fupu, maka Hy diterima, Dan  jka Fo. > F . maks He ditolak
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HASIL DAN PEMBAHAS AN
Pertumbuhan

Hasil percobaan sslamz 120 had pemelharaan  memperoleh ssbaran variasi
Avarage Daily Growth (4005) parumbuhanberat harian pada masing masng

perlakuanseperti aca tabal 1 2zn 2

Tabel 1. Hasil Pengamatan Pertambahan berat selama percobaan

Utangan

Han ka 1 | & 3 4

1 100.5 1008 | 100.1 100.2

30 139.5 150.4 144.6 139.4

80 | 255.6 258.5 2359 260.3

o0 | 3105 3207|3405 | 339.4
(120 400.3 5025  [5165 | 4901

Rata-rata ADG 3.248333 | 3.345687 | 3.461867 | 3.240167

Tabel 2 Hasil Pengamatan Pertambahan Berat Pada KJA
["Hari ke =) | Ulzngan !
| ISR S S - O R

1 1008 | 1003 100.2 | 100.8

30 154.6 |1574  [1585 1614 |
60 2002 2204 2156 [Zi6@

T ) | 2557|2906 7848 | 3044
(120 . 3022 3617 | 377.1__ | 370.2

Rata-rats ADG 1678333 | 2178333 | 23075 | 2.245
Tabel 3. Rata-rata ADG kerapu cantang dalam gram/hari

Perlakuan i

Ulangan Bak Beton KA Total

1 3,29 1.68 4.93
2 1335 2.18 553

3 3.46 2.31 5.77

4 325 2.25 5.49

Total 133 8.41 21.72 |

Tabel 4. Analisis Ragam (ANOVA) Satu Arah

Sumbear Jumiah Derajat Kuadrat E F iate

Keragaman (SK) | Kuadrat (JK) | Bebas (DB) | Tengah (KT) - 58y 1%,

Lﬂ;’: |Engﬂh 2 007168056 | 1 2.0972 64,5003 | 29874 | 13.7450
m

| Galat D27BTB6319 |6 | 00465 |

Total 3.275934375 | 7 I

Setelsh dilakukan perhitungan dan analisis, maka kesimpulan hasil darl permasatahan ind
adalsh di dalam pengambilan heputusan, dikarsnakan Fuwns > Fiee (64,5083 = 13,7450)
miaka Hy ditolak, ini berartl ada satu metode perakuan yang memberikan rats-rata ADG
yang lidak sama sehingga hasil dari kedua perlakuan adalah berbeda nyata.

Selama masa percobasn menunjukan bahwa pads pertambahan beral harian kedua
periakuan berpengaruh nyats perfambehan berat &an kerapu cantang. Bobot tertinggi
paia periakuan A (bak beton), secara umum bahwa pertumbuban ikan relatif rormal, hal
ini disebankan kerena padal tebamya refatlf jarang, selain faklor tersebut pertumbuhan
ikan dipengarui oleh kandungan protein dan omega 3 yang lerdapat di pakan ikan recah.
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Perumbuhan berat ikan kerapu cantang pada awal perebaran pada masing
masing periakuan lerus meningkat, pada bulan perarma pertambahan berat rala rata
parlakuan B lebih baik dibandingkan dengan periakuan A, hal ini dimunginkan karena pada
awal percobaan  ikan kerapu yang dipefihara di KJA lebih mudah menyesuaikan dir
dengan ingkungannys aslinya di lsut di bandingkan dengan bak beton. Dan sslanjutnyz
pada bulan kedua dan sampai akhir percobaan setelah ikan berkurang stresnya ikan di bak
beton mekaju lebil, cepat periumbuhannya, dar pengamatan dilapangan hampir selama
pemeliharaan tidak ada sisa pakan di dasar bak dibandingkan dengan K.JA yang masih
a0da baberapa sisa pakan di dasar jaring. Laju pertumbuhan rata-rata merspakan
pertumbuhan berat rats-rata kerapu Cantang dari jumiah unit bak/KJA pemelinaraan yang
diamatl. Laju perumbuban rata-rata diperoleh dari hasil perbilungan pada masa
percobaan. Tujuan menghitung laju periumbuhan rata-rata supaya mengetahul tingkad
pertumbuhan optimal ikan kerapu Canlang dan jugs mengetahai tingkat konsuemsi pakan
rucah selama pemebharaan.

Pakan

Pakan ikan kerapu yang secara umum digunakan pembudidaya adalah ikan rucah
Pakan rucah dipercaya memiliki kuatas yang lebih baik dibandingkan dengan pakan
Luatan. Salain llu hete:sediaan ikan rucah & beberapa dasrah masin menjadi matimpah
sEnngge proses ranformasi pakan ke pakan buatan masih menjadi kendala, Ikan rucah
bile dalam kondisi balk memang sangat bagus untuk kan kerapu, namun rata-rata ikan
rutsh yang digunakan umumnya dalam  kondisl tidak segar (Minjoyo af af, 2010).

Jeris pakan yang diberikan pada selama parcobaan yatu pakan kan rucah ikan kurksi
(Upeneus suiphureus cuvier), tan tembang (Sardinefa sp.) dan iken selar {Selarides
leploiepiz), serta ikan percang. Pakan kan rucah yang diberikkan merupakan pakan utama,
rucah yang diberikan pada ukuran 100 gram, ukuran 200 gram, ulkuran 300 gram, ukuran
400 gram dan ukuran 500 gram adalah ikan rucah vang dipotong sesuai dengan bukaan
mulut ikan kerapu cantang,

Sebelum dibarkan, ikan rucsh lersebul diambil dialam freezer hemudian dicuct
sampal lunak agar medah dipolong, untuk pakan lkan kerapu cantang Setelah dipotong
pakan ikan rucah lersebut dicuci kembuli menggunakan air laut sampai bersih supaya tidak
mambawa pemyakit

Tabel 5. FCR pada akhir selama pemeliharaan

Perlakuan | Ulangan Ratarata | -
A EW 2 — 13 3 4,37

.. 42 46 4.7 4.0

| Perlakuan | Ulangan 527

| B 1 2 3 4

I 48 5.7 51 |54

Dari hasil pangamatan pada akhir percobaan perlakuan A penogunasn pakannya lehin
efisien di bandingkan perlakuan B, hal ini disebabkan pakan yang diberikan pada
perlakukan bak beton lebih terkontrol dan  pakan banyak dimanfastkan oleh fkan
percobaan dibandingkan dengan yang di KJA sebagian paken di manfaatkan olch ikan
fkan liar. FCR uniuk ikan kerapu yang dikondisikan untuk mengkonsusi ikan rucah, yang
FCR-nya bisa mencapai 6 bahkan lebih dan pemeliharaan kan kerapu di bak terkontrol
food conversion rate (FCR) selama pemeliharaan 5,1-8 (Minjoyo, Et AL 2010)

SR

Ikan kerapu mempunyal pertumbuhan yang cepat. hasil pendederan kerapu yana
dilakukan pada bak beton dan karamba jaring apung menunjukan pertumbuhan cepal
Benih ukuran 8-12 cm setalah 1-2 bulan masa pemeliharaan tngkat kelangusungan hidup
berkisar 75 - B0% (Minjoyo &f al., 2010). Dan di hak bafon 65-65 % selama percobaan
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diperoleh SR pacs cas oeinn 87 % dan KJA B2%. Kelangsungen hidup selama percobasn
menunjukar batws maen cada tshap yang baik, Kelangsungan hidup fkan terutama
dipengaruhi oleh parametsr kimia fisika air dan pakan yang mencukupi, kelangsungan
hidup yang dihasilkan memberkan gambaran bahwa selama pameliharaan masih pada
Iahap vang roma

Kualitas air
ITHIM} 6. Hasil Pengukuran Kulaitas air Selama Percobaan
2 ! Kisaran aplimum
_Paramete. vang diamati = Hlak Eu!.:m KJA ' [Puja et a1, 2010)
Suhu ("C) | #59-32 29-31 | 27-29
Salinitas{ gril ) | 28-33 28-1 29-33
pH &7 87-756 7.5-8
igen terant (mgfl} | 5-56 58-72 5-8 I
K n Anes Flen trow 13 cvdetik 12 — 20 cmidt
| Kecerahan {m) maksimal &8 m €-10

Sesual pengarmatan dilapangan suhu kusiites air pada bak beton cukup baik
dengan ketinggian air 60 cm. Pengukuran eubu dilskukan sacara berkala dengan tuisan
untuk mengantisipasi tenadinys fluktuasi suhu pada bak beton, karena bal beton sangat
panas jka pada siang hari. Pada siang harl kerapu cantang tetagp berada pada posisi di
sudul bak befon berkumpul satu sisi menghindar sinar dan panas matahari, dan pada
cuaca maendung kevapu Canlang bergarak dan nalk keatas permukaan air. Pada dasamya
suhu kualitas air pada bak beton dikendalikan oleh debit air yang masuk sehingga sihu
tersebut menjadi optimal. Pada KJA dan pengamatan dilapangan tidak pernah tanadi kan
atress akibat perubahan subu karena kisaran subu yang sepert ini masih dkehendaki kan
pelinaran. perbahan suhu terjadi apabila sdanya perubahan cuaca yang ekstrim.

Kadar gamm air laul pads bak beton sangal berpengaruh pada keadaan subu,
semakin tinggi suhu maka salinitas semakin nalk. Salinitas ssnoat penting untuk
mengetahui ingkat toleransi kerapu cantang pada bak beton sslama masa pameliharaan.
Selama pemeliharaan bahwa tidak ada permasaiahan pada kondisi perumbuhan kerapu
cantang terkak salinitas pada bak beton. Pengamatan di KJA tidak pemah teriihat
terganggunya kondisi kan akibat salinilas yang tidak sesual, karena nilai ini merupakan
kadar garam yang mendukung bagi kehidupan ikan kerapu yang dibudidayakan.

Derajat keasaman (pH} perairan dikatakan asam dan besa terdapat nilal yang
berbeda dan juga ada persamaan nilal wataupun wakilunya yang berberda. Hal tersebut
dikarenakan bahwa tingkat pH yang sama distskan netral karena kondisi persiran
seimbang antara suhu, salinitas dan DO sehingga tidak menimbulkan parmasalahan pada
pertumbuhan kerapu Cantang di bak beton. Demikian pun pada KJA tdak tefadi fukiuasi
PH yang mencolok dan fidak pernak teradi kelsinan pada ke dua paricuan tarssk

Oskigen tambahan sangat penting bagl kebutuhan ikan kerapu caniang Ji bak
baton, karena di bak beton ketersediacn oksgen terlarut sangat terbatas tidak sama
dengan di kammba jaring spung. Ketersediaan oskigen terlarut di bak beton harya
manghandalkan lenaga roof blower dan kecepatan debit air. Kekurangen oksigen terlarut
pada bak beton cipengaruhi kepadatan dan bedambahnya ukuran kerapu, Permasalahan
yang limbul pada bak beton yaitu pada malam hari, oksigen terdadi penurunan seningga
tkan kerapu Cantang nalk keatas permukaan air untuk mendapatkan langsung, hal
tersebul kurangnya oskigen di datam air. Mengatasi permasalahan kekurangan oksigen
dengan hanya menambah titlk aerasi di sekeliing bak beton dan menambah kecepatan
debit air dengan membuks kran air. Kran pengalur debst air diblarkan terbuka sampai pagi
hari supava ketersedisan oksigen di bak beton terpenuhi. Sesuai pengamatan di lapangan
pengecekan pada malam hari di bak beton kerapu Cantang sedikit naik keatss dan tidak
menimbulkan masalah kekurangan oksigen. Pada KJA tidak pemah terjadi tanda tanda
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w@xiurangan oksigen, mekipun lesjadi penurunan oksigen pada matam had etapl tdak
mampangaruhl kehidupan ikan yang dibudidayakan karena masih dalam kondiei yang
cotimal

_ Sebaliknya kecepatan arus yang laralu kedll dapat megurangl pertukaran air dalam
jaring sehingga berpengaruh terhadap ketersadian cksigen Kecepatan arus yang rendah
dapat menimbulkan organisme penempel (foufing) dan dapat mengambat sickutasi air pada
petakan karamba yang berdampak menurunnya oksigen terarut dalam petakan Karamba,
Untuk mengatasi hal tersebul maka dilakukan pergantian jarng empat hari sekall agar

porfukaran air dalam jaring dapat berjalan normal Untuk bak beton pergantian air
dilakukan secara fiow throw

Hal ini sesual dengan pendapat Sutarmat dkk. {2002) yaitu kecerahan yang baik
untuk KJ4 adalah > 4 meter, kecerahan perairan adalah salah satu indikator penting dalam
butidays, kecershan yang rendah dapal dissbabkan karena adanya partikel umpur,
kepadatan plankion tartentu atau kadsr bahan organk yano tinggi. Menurut Soemarjati dek
|2(113), kecarahan air pada pemaliharaan ikan Kerapu di KJA adalah >3 meter meter. Nilai
ini menunjukkan bahwa perairan tersebul merupakan tampat vang cocok

KESIMPULAN

Hasil yang didapal kami simpulkan dari percobaan ini adaiah: perilakuan perbedaan
wadgh pemeliharan barpengaruh nyata terhadap laju pertumbunan Deret. Feueg ™ Fuse
(64,5083 > 13,7450) maka H, dioiak, dengan nilal diskriptippada perlakuan A, 3,25 - 3,45
gram'han sedangkan pada perakuan B 1,88 - 2 31 gram/han
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